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Abstract: The Comparison of Simayang Type-II Model with Discovery 
Learning to Improve Self Efficacy and Concept Mastery. This research was 
aimed to determine wether SiMaYang type II learning model with discovery 
learning in improving students’ self efficacy and concept mastery on topic of 
electrolyte and non-electrolyte. This research used control group pretest-posttest 
design with the 10
th 
grade-3 and the 10
th
 grade-6 as sample classes which they 
were obtained by using cluster random sampling. The results showed that 
SiMaYang type II learning model is better than discovery learning in improving 
students’ self efficacy and concept mastery. 
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Abstrak: Perbandingan Pembelajaran Model SiMaYang Tipe II dengan 
Discovery Learning terhadap Efikasi Diri dan Penguasaan Konsep. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pembelajaran model SiMaYang 
Tipe II dan discovery learning dalam meningkatkan efikasi diri dan penguasaan 
konsep pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Penelitian ini meng-
gunakan desain Control Group Pretest-Posttest Design dengan kelas X3 dan X6 
SMAN 10 Bandar Lampung sebagai kelas sampel yang diperoleh menggunakan 
teknik cluster random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
SiMaYang Tipe II lebih baik dalam meningkatkan efikasi diri dan penguasaan 
konsep kimia siswa dibandingkan model discovery learning.  
 
Kata kunci: discovery learning, efikasi diri, penguasaan konsep, SiMaYang tipeII 
                     
PENDAHULUAN 
Karakter ilmu kimia merupakan 
ilmu yang berhubungan dengan ke-
hidupan sehari-hari, bersifat abstrak, 
berurutan, dan materi yang dipelajari 
sangat banyak.  Karakteristik konsep-
konsep ilmu kimia yang abstrak me-
nyebabkan kimia sulit untuk dipel-
ajari (Middlecamp dan Kean, 1985). 
Menurut Chiu, et al., (2002), ilmu 
kimia mengandung konsep yang ber-
sifat kompleks. Konsep yang bersifat 
kompleks bisa dikuasai jika dilakukan 
konstruksi konsep yang tepat. 
 Berdasarkan hasil observasi 
yang telah dilakukan di SMAN 10 
Bandar Lampung, diperoleh data 
bahwa nilai penguasaan konsep kimia 
siswa masih rendah. Hal ini diduga 
karena pembelajaran kimia masih di-
dominasi dengan penggunaan  metode  
ceramah  dan  kegiatan lebih berpusat 
pada guru sehingga siswa tidak memi-
liki kesempatan untuk mengajukan 
gagasan dan pendapatnya Selain itu, 
guru belum menerapkan pembelajaran 
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yang menekankan pada interkoneksi 
di antara ketiga level representasi 
yaitu makroskopik, submikroskopik, 
dan simbolik dengan baik. 
Hasil pengamatan lain yang di-
lakukan oleh Azizah (2014) terhadap 
beberapa SMA di kota Padang meng-
gunakan angket aktivitas siswa di ke-
las, ditemukan fakta bahwa salah satu 
penyebab siswa kurang aktif selama 
kegiatan belajar mengajar di kelas 
adalah rendahnya efikasi diri siswa.  
Rendahnya efikasi diri dalam belajar 
ditandai dengan rendahnya motivasi 
belajar, menunda tugas, menghindari 
beban belajar, mudah menyerah, dan 
sebagainya sehingga menyebabkan 
siswa kurang antusias yang berpeng-
aruh terhadap penguasaan konsep 
kimia dan prestasi belajarnya tidak 
optimal.  
Menurut Bandura dan Locke 
(2003), efikasi diri adalah keyakinan 
seseorang bahwa dirinya dapat me-
nguasai situasi dan menghasilkan 
hasil yang positif. Zimmerman (2000) 
menyatakan bahwa efikasi diri me-
rupakan prediktor yang sangat efektif 
untuk memotivasi belajar bagi siswa. 
Metheny, et al., (2008) menemukan 
hubungan yang signifikan antara du-
kungan sosial guru dan efikasi diri  
pendidikan, harapan hasil kerja dan 
kemungkinan adanya hambatan dalam 
pendidikan. Efikasi diri penting untuk 
diteliti karena efikasi diri digunakan 
siswa untuk mengatur pembelajaran 
mereka sendiri dan menguasai kegiat-
an akademik sehingga akan berpeng-
aruh terhadap motivasi dan prestasi 
akademik (Bandura, 1993). 
Proses belajar mengajar meru-
pakan bagian terpenting yang mem-
pengaruhi efikasi diri dan penguasaan 
konsep siswa dimana guru dituntut 
untuk menciptakan suasana belajar 
yang kondusif, efektif, inovatif, dan 
menyenangkan sehingga dalam hal ini 
guru perlu melakukan inovasi pem-
belajaran. Inovasi pembelajaran bisa 
dilakukan dengan menggunakan mo-
del pembelajaran. Penggunaan model 
pembelajaran merupakan salah satu 
upaya untuk memperoleh keberhasil-
an yang optimal dalam pembelajaran 
(Sanjaya, 2006). 
Sesuai dengan paradigma kuri-
kulum 2013, proses pembelajaran 
haruslah berpusat  pada siswa semen-
tara guru sebagai fasilitator atau media-
tor dan salah satu model pembelajaran 
yang bisa digunakan adalah model 
SiMaYang tipe II. Menurut Sunyono 
(2015) model pembelajaran teoritis 
SiMaYang dikembangkan berdasar-
kan teori-teori kontruktivisme yang 
mencoba menginterkoneksikan ketiga 
level fenomena sains sehingga materi 
pembelajaran yang sesuai dengan mo-
del ini adalah materi yang lebih ber-
sifat abstrak dan mengandung level 
makroskopik, submikroskopik, dan 
simbolik. Model SiMaYang tipe II 
terdiri dari empat fase, yaitu orientasi, 
eksplorasi-imajinasi, internalisasi, dan 
evaluasi (Sunyono dan Yulianti, 
2014).  
Penelitian yang telah dilakukan 
oleh Sunyono, et al., (2015) meng-
gunakan model SiMaYang tipe II, 
memperlihatkan bahwa kajian empiris  
dalam pembelajaran Sains Dasar 
menghasilkan fakta model SiMaYang 
mampu meningkatkan penguasaan 
konsep mahasiswa dengan n-Gain 
kategori “sedang”. Penelitian lain di-
lakukan oleh Afdila, et al., (2015) 
dimana model pembelajaran SiMa-
Yang Tipe II mempunyai kepraktisan 
dan keefektivan dalam meningkatkan 
efikasi diri dan penguasaan konsep 
pada materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Sunyono dan 
Afdila, tampak bahwa pembelajaran 
menggunakan model SiMaYang tipe 
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II sangat membantu keberhasilan 
belajar siswa. 
Model pembelajaran berbasis 
kontruktivisme lain yang bisa diguna-
kan adalah discovery learning. Bruner 
dalam Schunk (2012) mengemukakan 
bahwa belajar menemukan/discovery 
mengacu pada penguasaan pengetahu-
an untuk diri sendiri. Model Pembel-
ajaran discovery learning adalah teori 
belajar yang didefinisikan sebagai 
proses pembelajaran yang terjadi bila 
siswa tidak disajikan dengan pelajaran  
dalam bentuk finalnya, tetapi diharap-
kan siswa mengorganisasi sendiri 
(Tim Penyusun, 2013). 
Menurut Syah (2004), model 
discovery learning terdiri dari enam 
langkah yaitu pemberian rangsangan 
(stimulation), identifikasi masalah 
(problem statement), pengumpulan 
data (data collection), pengolahan 
data (data processing), pembuktian 
(verification), dan menarik kesimpul-
an (generalization). Penelitian yang 
telah dilakukan oleh Nurhidayah 
(2014) mendapatkan bahwa penerap-
an model discovery learning pada 
pembelajaran IPA dapat meningkat-
kan aktivitas siswa dalam mengkons-
truksi pengetahuan dan meningkatkan 
kemampuannya dalam penguasaan 
konsep. Penelitian lain dilakukan oleh 
Nurhayati, et al., (2015) didapatkan 
bahwa penerapan model discovery 
learning dapat meningkatkan aca-
demic self efficacy siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran SiMaYang tipe II 
dan discovery learning memberikan 
pengaruh besar terhadap efikasi diri 
dan penguasaan konsep siswa dalam 
pembelajaran kimia. Penelitian model 
SiMaYang tipe II baru terbatas pada 
penelitian deskriptif sehingga belum 
ada bukti yang menunjukkan bahwa 
model pembelajaran SiMaYang tipe 
II lebih baik dibanding model 
pembelajaran lain sehingga perlu di-
lakukan penelitian lebih lanjut dengan 
membandingkan kedua model ter-
sebut yaitu perbandingan pembelajar-
an model SiMaYang tipe II dengan 
discovery learning dalam meningkat-




 Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas X  SMAN 
10 Bandar Lampung tahun pelajaran 
2015/2016. Desain penelitian yang 
digunakan adalah control group pre-
test posttest design (Creswell,1997) 
disajikan dalam Tabel 1 dengan tek-
nik pemilihan sampel cluster random 
sampling (Fraenkel et al., 2012) 
sehingga diperoleh kelas X3 sebagai 
kelas eksperimen I dan X6 sebagai 
kelas eksperimen II. 
 
Tabel 1. Desain penelitian 
Kelas pretes perlakuan postes 
Eksperimen I O1 X1 O2 
Eksperimen II O1 X2 O2 
 
O1 adalah pretes efikasi diri dan 
penguasaan konsep yang diberikan 
sebelum perlakuan, O2 adalah postes 
efikasi diri dan penguasaan konsep 
yang diberikan setelah perlakuan.  X1 
adalah penerapan model pembelajaran 
SiMaYang tipe II dan X2 adalah 
pembelajaran discovery learning. 
Langkah-langkah yang dilaku-
kan dalam penelitian ini antara lain 
observasi pendahuluan, menentukan 
sampel penelitian, mempersiapkan 
instrumen penelitian. Instrumen pene-
litian yang digunakan adalah soal tes 
penguasaan konsep yang diadopsi 
dari Afdila (2015). Angket efikasi diri 
yang diadopsi dari Sunyono (2014), 
lembar pengamatan aktivitas siswa 
dan angket respon siswa yang di-
adopsi dari Sunyono (2014).  
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N n-Gain =       
Pretes penguasaan konsep dan 
tes efikasi diri awal dilakukan untuk 
mengetahui penguasaan konsep dan 
efikasi diri awal siswa, diterapkan 
pembelajaran model SiMaYang tipe 
II pada kelas eksperimen I dan dis-
covery learning pada kelas eksperi-
men II materi larutan elektrolit dan 
non-elektrolit, dilakukan postes pe-
nguasaan konsep dan tes efikasi diri 
akhir setelah pembelajaran untuk me-
ngetahui penguasaan konsep dan 
efikasi diri akhir siswa. Tahap selan-
jutnya dilakukan analisis data, pem-
bahasan hasil penelitian, dan me-
nyimpulkan hasil. 
Teknik analisis data yang 
dilakukan pada penelitian ini adalah 
validitas dan reliabilitas instrumen tes 
penguasaan konsep, respon siswa 
terhadap pembelajaran, aktivitas sis-
wa selama pembelajaran, efikasi diri 
siswa, dan penguasaan konsep siswa. 
Analisis validitas dan reliabilitas ins-
trumen tes penguasaan konsep di-
analisis dengan menggunakan Soft-
ware SPSS 21.0 untuk mengukur 
validitas isi dan reliabilitasnya. Vali-
ditas ditentukan dari perbandingan 
nilai rhitung dan rtabel (product moment) 
sedangkan reliabilitas ditentukan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach 
dengan membandingkan r11 dan rtabel 
dengan taraf signifikan sebesar 5%. 
Instrumen tes dikatakan valid jika 
rhitung > rtabel dan instrumen tes dikata-
kan  reliabel   jika r11> rtabel. 
Respon siswa terhadap pembel-
ajaran diukur dengan menggunakan 
angket respon siswa di akhir pembel-
ajaran. Aktivitas siswa diukur dengan 
menggunakan lembar observasi peng-
amatan aktivitas siswa yang dilaku-
kan oleh dua orang observer. 
Analisis data efikasi diri dan 
penguasaan konsep siswa dilakukan 
dengan mengubah skor menjadi nilai 
dan analisis n-Gain dilakukan  dengan 
menggunakan rumus Hake sebagai 
berikut: 
 
        % postes - % pretes 
                         100 - % pretes 
 
Kriterianya adalah pembelajaran 
dengan skor n-Gain “tinggi”, jika n-
Gain> 0,7: pembelajaran dengan skor 
n-Gain “sedang”, jika n-Gain terletak 
antara 0,3 <n-Gain ≤ 0,7; dan  pem-
belajaran dengan skor n-Gain 
“rendah”, jika n-Gain ≤ 0,3 (Hake 
dalam Sunyono, 2014). Kriteria dari 
n-Gain efikasi diri menggunakan 
tafsiran Arikunto (1997) seperti pada 
Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tafsiran skor (persen) 
 
Persentase Kriteria 
80,1 - 100 sangat tinggi 
60,1 – 80 Tinggi 
40,1 – 60 Sedang 
20,1 – 40 Rendah 
 
Pengujian hipotesis yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
uji kesamaan dua rata-rata dan uji 
perbedaan dua rata-rata hasil belajar. 
Sebelum dilakukan uji kesamaan dua 
rata-rata dan uji perbedaan dua rata-
rata n-Gain dilakukan terlebih dahulu 
uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan 
homogenitas. Uji normalitas meng-
gunakan uji chi kuadrat dengan 
kriteria uji, data berdistribusi normal 
jika χ2hitung < χ
2
tabel.  Uji homogenitas 
dua varians menggunakan uji F 
dengan kriteria uji jika F hitung < F tabel 
maka sampel penelitian mempunyai 
varians yang homogen.  
Jika data yang diperoleh 
berdistribusi normal dan homogen, 
maka pengujian menggunakan uji 
statistik parametrik. Kriteria uji ke-
samaan dua rata-rata yang digunakan 
yaitu jika t hitung < t tabel maka efikasi 
diri dan penguasaan konsep siswa 
pada kedua kelas adalah sama. 
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Uji perbedaan dua rata-rata 
menggunkan uji parametrik karena 
data n-Gain efikasi diri dan pengu-
asaan konsep siswa berdistribusi 
normal dan memiliki varians yang 
homogen. Kriteria uji yang digunakan 
yaitu jika thitung > ttabel maka efikasi 
diri dan penguasaan konsep akhir 
siswa pada kedua kelas berbeda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, maka akan dipapar-
kan mengenai perbandingan model 
pembelajaran SiMaYang tipe II 
dengan discovery learning dalam 
meningkatkan efikasi diri dan pengu-
asaan konsep kimia.  
 
Analisis validitas dan reabilitas 
instrumen tes penguasaan konsep 
Instrumen tes penguasaan 
konsep yang digunakan sebelumnya 
telah diujicobakan pada siswa SMA 
Negeri 10 Bandar Lampung sebanyak 
37 orang siswa kelas XI IPA3 yang 
telah mendapatkan materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit. Validitas 
dan reliabilitas dilakukan dengan taraf 
signifikan 5% dengan n= 37, rtabel = 
0,325. Hasil perhitungan ditunjukkan 
pada Tabel 3. 




rhitung rtabel Ket 
1 0.451 0,325 valid 
2 0.837 0,325 valid 
3 0.479 0,325 valid 
4 0.801 0,325 valid 
5 0,729 0,325 valid 
6 0,801 0,325 valid 
7 0,382 0,325 valid 
 
Hasil yang diperoleh dari 
perhitungan SPSS 21.0 menunjukkan 
bahwa rhitung > rtabel, maka dapat di-
katakan bahwa ke 7 soal tes pengu-
asaan konsep valid sehingga dapat 
digunakan sebagai instrumen peng-
ukuran penguasaan konsep siswa. 
Hasil reliabilitas yang diperoleh 
dari perhitungan SPSS 21.0 yaitu r11 
sebesar 0,860. Hal ini menunjukkan 
bahwa r11 > rtabel (0,860 > 0,325) 
sehingga sesuai dengan nilai Alpha 
Cronbach bahwa reliabilitas soal tes 
penguasaan konsep larutan elektrolit 
dan non-elektrolit memiliki kriteria 
sangat tinggi dan valid.  Hasil dari uji 
validitas dan reliabilitas soal tes pe-
nguasaan konsep materi larutan elek-
trolit dan non-elektrolit menunjukkan 
bahwa soal ini dapat digunakan 
sebagai instrumen pengukuran pengu-
asaan konsep.  
 
Analisis data respon siswa  
Respon siswa terhadap pelaksa-
naan pembelajaran SiMaYang tipe II 
dengan discovery learning dianalisis 
melalui angket respon siswa yang 
diberikan pada akhir pertemuan. Data 
respon siswa yang diperoleh baik 
pada kelas eksperimen I maupun pada 
kelas eksperimen II dicantumkan 
dalam Tabel 4. 
Berdasarkan hasil analisis res-
pon positif siswa terhadap pembelaja-
ran yang telah dilakukan diperoleh 
hasil bahwa persentase rata-rata 
respon positif siswa terhadap pembel-
ajaran SiMaYang Tipe II yang di-
terapkan pada kelas eksperimen I 
tergolong dalam kriteria “sangat 
tinggi” dengan persentase sebesar 
87,55%, sedangkan persentase rata-
rata respon positif siswa terhadap 
model discovery learning yang 
diterapkan pada kelas eksperimen II 
tergolong dalam kriteria “tinggi” 
dengan persentase sebesar 79,8%. 
Berdasarkan hasil data yang di-
peroleh dapat disimpulkan bahwa res-
pon positif siswa terhadap model 
pembelajaran SiMaYang tipe II lebih 
tinggi  dibandingkan model discovery 
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Tabel 4. Data respon positif siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran. 
 
No Aspek 
Persentase respon positif siswa 
Eksperimen I Eksperimen II 
1. 
Perasaan senang terhadap materi, lks, media, suasana, 
cara guru merespon dan mengajar 
88,0 82,8 
2. 
Pendapat siswa tentang kebaruan terhadap materi, lks, 
media, suasana, cara guru merespon dan mengajar 
87,0 75,6 
3. Minat siswa terhadap pembelajaran 83,0 78,0 
4. 
Pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap lks dan 
media pembelajaran 
92,2 82,8 
Rata-rata respon siswa  87,6 79,8 
 
learning. Hal ini berarti model pem-
belajaran SiMaYang tipe II merupa-
kan model pembelajaran yang mem-
berikan respon positif dan menye-
nangkan yang dibuktikan dengan pe-
nelitian yang dilakukan oleh Anwar, 
et al., (2016) hasil analisis angket 
respon siswa dan aktivitas siswa yang 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan model SiMaYang tipe II 
mendapat respon positif dari sebagian  
besar  siswa  (> 80%).  Hal  ini me-
nunjukkan bahwa pembelajaran Si-
MaYang tipe II mendapat respon 
positif dari sebagian besar  siswa  (> 
80%).  Hal  ini  sesuai dengan pen-
dapat Sunyono (2015) bahwa hasil 
kajian empiris menunjukkan lebih 
dari 80% siswa memberikan respon 
positif dan senang dengan pelaksana-
an pembelajaran menggunakan model 
SiMaYang tipe II. 
 
Analisis data aktivitas siswa 
Analisis data aktivitas siswa 
yang relevan disajikan dalam Tabel 5. 
Aktivitas siswa yang relevan di 
antaranya yaitu memperhatikan dan 
mendengarkan penjelasan guru atau 
teman, membaca buku teks, mene-
lusuri informasi melalui website atau 
webblog, berdiskusi antarsiswa, ber-
tanya jawab antarsiswa  dengan  guru,  
melibatkan diri dalam membuat inter-
koneksi diantara level-level fenomena 
kimia, melibatkan diri dalam meng-
analisis  dan    memecahkan   masalah 
 
memberikan komentar/menanggapi   
LKS individu, dan melibatkan diri 
dalam review hasil kerja kelompok 
atau kerja individu yang dilakukan 
oleh guru. 
Tabel 5 menunjukkan rata-rata 
aktivitas siswa yang relevan pada 
kelas eksperimen I dengan menerap-
kan model pembelajaran SiMaYang 
tipe II adalah sebesar 86,30% dengan 
kriteria “sangat tinggi” dan pada kelas 
eksperimen II dengan menerapkan 
model discovery learning sebesar 
82,59% dengan kriteria “tinggi”. Hal 
ini berarti model pembelajaran SiMa-
Yang tipe II dan discovery learning 
mampu meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Hal ini ditunjukkan 
dengan munculnya berbagai aktivitas 
siswa yang relevan ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
Pada pembelajaran SiMaYang 
tipe II aktivitas guru dalam pembel-
ajaran dapat diminimalkan dan mem-
berikan peran guru sebagai fasilitator 
dan mediator sementara peran siswa 
dimaksimalkan sehingga dalam pem-
belajarannya siswa lebih berperan 
aktif dibandingkan model discovery 
learning. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Sunyono (2015) yang menyata-
kan bahwa model pembelajaran Si-
MaYang tipe II mampu meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran yang 
ditunjukkan dengan munculnya ber-
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Tabel 6.   
 
Data efikasi diri siswa 
pada kelas eksperimen I 
dan kelas eksperimen II 
 
 
Perbandingan Model SiMaYang 
TipeII dengan Discovery Learning 
 
Efikasi  diri 
Efikasi diri siswa diukur dengan 
angket efikasi diri siswa yang berisi 
36 pernyataan. Data efikasi diri pada 
kelas eksperimen I dan kelas ekspe-
















Ekperimen I Eksperimen II 
awal akhir Awal akhir 
Magnitude 65,92 87,92 70,58 84,06 
Strength 65,83 87,43 67,57 82,59 
Generality 62,71 88,75 65,84 82,93 
Rata-rata 65,91 88,03 67,50 83,45 
 
Berdasarkan penelitian yang di-
lakukan setelah kedua model pembel-
ajaran diterapkan, hasilnya menunjuk-
kan bahwa terjadi peningkatan efikasi 
diri siswa pada semua aspek penge-
tahuan  baik  pada  kelas eksperimen I 
maupun kelas kelas eksperimen II. 
Kelas eksperimen I mengalami pe-
ningkatan efikasi diri antara sebelum 
dan sesudah pembelajaran dengan 
model SiMaYang Tipe II. Rerata 
efikasi diri awal siswa sebelum pem-
belajaran sebesar 65,91 setelah pem-
belajaran dengan menerapkan model 
SiMaYang tipe II rata-rata efikasi diri 
akhir siswa menjadi 88,03. Peningkat-
an   nilai   ini  menghasilkan  rata-rata 
n-Gain sebesar 0,54.  Sementara rata-
rata efikasi diri awal siswa pada kelas 
 
 
eksperimen II dengan model dis-
covery learning sebesar 67,50 dan 
setelah pembelajaran rata-rata efikasi 
diri akhir  siswa sebesar 83,45.  
Hasil perhitungan uji normalitas 
efikasi diri awal kedua kelas pe-
nelitian untuk kelas eksperimen I 
diperoleh χ2hitung  yaitu 4,53 dan kelas 
eksperimen II diperoleh χ2hitung yaitu 
7,63 dengan χ2tabel sebesar 7,81. Hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa 
pada kedua kelas eksperimen diper-
oleh χ2hitung < χ
2
tabel sehingga keputus-
an uji terima H0 yang artinya data 
berdistribusi normal. Hasil uji homo-
genitas pada pretes efikasi diri siswa 
kedua kelas eksperimen diperoleh 
Fhitung sebesar 2,14 dengan Ftabel se-
besar 2,33. Hasil ini menunjukkan 
bahwa harga Fhitung < Ftabel sehingga 
keputusan uji terima H0 yang berarti 
data penelitian yang diperoleh berasal 
dari varians yang homogen.   
Hasil perhitungan uji persamaan 
dua rata-rata efikasi diri siswa kelas 
eksperimen I dan eksperimen II diper-
oleh hasil thitung yaitu 1,54 dengan ttabel 
sebesar 1,66. Hasil ini menunjukkan 
bahwa harga thitung < ttabel sehingga 
keputusan uji terima H0 yang berarti 
rata-rata pretes efikasi diri siswa pada 
kelas yang diterapkan model pembel-
ajaran SiMaYang tipe II sama dengan 
rata-rata pretes efikasi diri siswa yang 
diterapkan model discovery learning 
pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit. Hasil perhitungan n-Gain 
disajikan pada Gambar 1 sebagai 
berikut. 
Pertemuan 
Persentase aktivitas siswa (%) 
X3 (kelas eksperimen I) X6 (kelas eksperimen II) 
Relevan tidak relevan relevan tidak relevan 
I 81,11 18,89 78,89 21,11 
II 86,67 13,33 83,33 16,67 
III 91,11 8,89 85,56 14,44 
Rata-rata 86,30 13,70 82,59 17,41 
Tabel 5. Data aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran 
 
 




Gambar 1. n-Gain Efikasi diri siswa 
pada kelas eksperimen I 
dan kelas eksperimen II 
Hasil uji normalitas n-Gain 
untuk kelas eksperimen I diperoleh 
harga χ2hitung sebesar 6,74 dan untuk 
kelas eksperimen II diperoleh harga 
χ2hitung sebesar 7,39 dengan harga 
χ2tabel yaitu 7,81. Hasil ini menunjuk-
kan bahwa pada kedua kelas ekspe-
rimen diperoleh harga χ2hitung < χ
2
tabel 
sehingga keputusan uji terima H0 
yang berarti data penelitian yang di-
peroleh berasal dari populasi ber-
distribusi normal. Hasil uji homoge-
nitas n-Gain efikasi diri kedua kelas 
eksperimen yaitu Fhitung sebesar 1,66 
dengan harga Ftabel sebesar 2,37. Hasil 
ini menunjukkan bahwa harga Fhitung < 
Ftabel sehingga keputusan uji terima 
H0 yang berarti data penelitian yang 
diperoleh berasal dari varians yang 
homogen.  
Hasil analisis data n-Gain efi-
kasi diri siswa yang diperoleh adalah 
berdistribusi normal dan homogen 
selanjutnya uji perbedaan dua rata-
rata dan diperoleh hasil thitung sebesar 
2,03 dan harga ttabel sebesar 1,66, hal 
ini menunjukkan bahwa harga thitung > 
ttabel sehingga didapatkan keputusan 
terima H0 dan tolak H1 yang artinya 
rata-rata nilai n-Gain efikasi diri 
siswa pada kelas eksperimen I 
berbeda dengan rata-rata nilai n-Gain 
efikasi diri siswa pada kelas 
eksperimen II.  
Berdasarkan perhitungan yang 
telah dilakukan didapatkan model 
pembelajaran SiMaYang tipe II me-
miliki peningkatan yang lebih tinggi 
dibandingkan discovery learning 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran SiMaYang tipe 
II lebih baik dibandingkan discovery 
learning dalam meningkatkan efikasi 
diri pada materi larutan elektrolit dan 
non-elektrolit. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Afdila 
(2015) dimana model pembelajaran 
SiMaYang Tipe II mempunyai ke-
praktisan dan keefektivan dalam me-
ningkatkan efikasi diri  dan penguasa-
an konsep larutan elektrolit dan non-
elektrolit. Penelitian yang telah di-
lakukan oleh Harahap (2008) menya-
takan bahwa adanya hubungan yang 
positif dan signifikan antara efikasi 
diri siswa terhadap prestasi belajar 
kimia siswa. 9,2% prestasi belajar 
kimia siswa dipengaruhi oleh efikasi 
diri siswa sedangkan sisanya 90,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain, maka 
semakin tinggi efikasi diri siswa 
maka akan semakin tinggi pula 
prestasi belajar kimia siswa.  
Efikasi diri pada siswa terdiri 
dari tiga aspek, yaitu aspek magni-
tude, strength, dan generality. Aspek 
magnitude adalah aspek yang me-
miliki pengaruh terbesar dalam 
variabel efikasi diri dibandingkan ke-
dua aspek lainnya, namun aspek 
strength dan generality juga mem-
pengaruhi efikasi diri secara kese-
luruhan walaupun tidak sebesar aspek 
magnitude (Pujiati, 2010). 
Menurut Bandura (1997), Aspek 
magnitude, mengukur komitmen dan 
kemampuan siswa dalam menyelesai-
kan tugas, memiliki pandangan yang 
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dalam belajar dengan membuat peren-
canaan yang baik sehinggga siswa 
memandang tugas sebagai tantangan 
bukan beban, berminat terhadap tugas 
yang diberikan, dan memiliki peren-
canaan menyelesaikan tugas. Aspek 
strength, berkaitan dengan keyakinan 
siswa akan kemampuan yang di-
milikinya, memiliki keuletan dalam 
menyelesaikan soal sehingga bertahan 
dalam kondisi apapun dan siswa bel-
ajar dari pengalaman. Generality, hal 
yang berkaitan dengan bidang tingkah 
laku dimana individu yakin terhadap 
kemampuannya. Siswa memiliki cara 
menangani stres dengan tepat 
sehingga siswa mampu menyikapi 
situasi dan kondisi yang beragam 
dengan cara yang baik dan positif.   
 
Penguasaan konsep 
Penguasaan konsep siswa diuku 
dengan menggunakan soal tes pengu-
asaan konsep yang berisi tujuh butir 
soal. Data penguasaan konsep  pada 
kelas eksperimen I dan eksperimen II 
disajikan pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Nilai rata-rata penguasa-
an konsep siswa pada 
kedua kelas eksperimen 
Berdasarkan Gambar 2 dike-
tahui bahwa kedua kelas eskperimen 
mengalami peningkatan penguasaan 
konsep antara sebelum dan sesudah 
pembelajaran baik pada kelas     
eksperimen yang menerapkan model 
SiMaYang tipe II maupun pada kelas 
yang menerapkan model discovery 
learning. Rata-rata nilai pretes pengu-
asaan konsep siswa pada kelas eks-
perimen I lebih tinggi daripada kelas 
eksperimen II begitu pula rata-rata 
nilai postes pada kelas eksperimen I 
lebih tinggi daripada kelas ekspe-
rimen II.  Kemudian dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas. Hasil 
uji normalitas penguasaan konsep 
awal kelas eksperimen I diperoleh 
χ2hitung sebesar 3,44 dan kelas ekspe-
rimen II diperoleh χ2hitung sebesar 1,83 
dengan harga χ2tabel sebesar 7,81 
sehingga keputusan uji terima H0 
yang berarti data berdistribusi normal. 
Uji homogenitas pretes pengua-
saan konsep siswa pada kedua kelas 
eksperimen yaitu Fhitung sebesar 1,18 
dan Ftabel sebesar 2,33. Hasil ini me-
nunjukkan bahwa harga Fhitung < Ftabel 
sehingga keputusan uji terima H0 
yang berarti data penelitian yang 
diperoleh berasal dari varians yang 
homogen.  
Hasil uji persamaan dua rata-rata 
pada kedua kelas eksperimen diper-
oleh hasil thitung sebesar 1,123 dengan 
harga ttabel sebesar 1,66. Hasil ini me-
nunjukkan bahwa harga thitung < ttabel 
sehingga keputusan uji terima H0 
yang berarti rata-rata pretes penguasa-
an konsep siswa pada kelas yang di-
terapkan model pembelajaran SiMa-
Yang tipe II sama dengan rata-rata 
pretes penguasaan konsep kimia 
siswa yang diterapkan model dis-
covery learning pada materi larutan 
elektrolit dan non-elektrolit. 
Hasil uji perbedaan dua rata-rata 
terhadap n-Gain penguasaan konsep 
pada kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II dengan uji prasyarat uji 
normalitas dan uji homogenitas. Hasil 
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konsep untuk kelas eksperimen I 
diperoleh thitung sebesar 6,91 dan kelas 
eksperimen II diperoleh thitung sebesar 
4,86 dengan harga ttabel 7,81. Hasil ini 
menunjukkan bahwa harga thitung < 
ttabel sehingga keputusan uji terima H0 
yang berarti data penelitian yang 
diperoleh berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas n-Gain 
penguasaan konsep kedua kelas eks-
perimen yaitu Fhitung sebesar 1,44 
dengan Ftabel sebesar 2,33. Hasil ini 
menunjukkan harga Fhitung < Ftabel 
sehingga keputusan uji terima H0 
yang berarti data penelitian yang 
diperoleh berasal dari varians yang 
homogen.  
 Hasil perhitungan uji perbedaan 
dua rata-rata diperoleh harga thitung 
sebesar 8,62 dan harga ttabel sebesar 
1,66. Hasil ini menunjukkan bahwa 
harga thitung > ttabel sehingga didapat-
kan keputusan terima H0 yang artinya 
rata-rata n-Gain penguasaan konsep 
siswa pada kelas eksperimen I ber-
beda secara signifikan dengan rata-
rata n-Gain penguasaan konsep siswa 
pada kelas eksperimen II. 
Berdasarkan penelitian dan hasil 
analisis data yang diperoleh, kedua 
kelas penelitian mengalami pening-
katan penguasaan konsep pada materi 
larutan elektrolit dan non-elektrolit 
baik pada kelas eksperimen I maupun 
kelas eksperimen II. Peningkatan 
yang terjadi pada kelas eksperimen I 
lebih tinggi dibandingkan pada kelas 
eksperimen II. Hal ini berarti pembel-
ajaran dengan SiMaYang tipe II lebih 
baik dibandingkan dengan discovery 
learning. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data statistik yang dilakukan 
didapatkan siswa pada kelas yang 
diterapkan pembelajaran SiMaYang 
tipe II memiliki peningkatan efikasi 
diri dan penguasaan konsep yang 
lebih tinggi dibandingkan discovery 
learning. Adanya peningkatan efikasi 
diri dan penguasaan konsep siswa 
pada kelas eksperimen I yang lebih 
tinggi dari kelas eksperimen II 
didukung dari pemahaman siswa yang 
diberikan sesudah diterapkan model 
pembelajaran SiMaYang Tipe II. 
  Pada pelaksanaan pembelajar-
an dengan menggunakan model Si-
MaYang tipe II siswa mengalami fase 
eksplorasi-imajinasi yang dilakukan 
secara kolaboratif melalui diskusi 
kelompok antarsiswa dibantu juga 
dengan media visual dan LKS yang 
diberikan guru.  Pada fase eksplorasi 
siswa dituntun untuk membangun pe-
ngetahuan melalui peningkatan pema-
haman dari suatu fenomena dengan 
menulusuri informasi melalui ber-
bagai sumber, siswa diajak untuk 
menggali informasi yang umum mau-
pun yang khusus, melakukan proses 
eksplorasi pengetahuan melalui 
berbagai sumber seperti buku teks, 
penjelasan guru, dan melalui webpage 
atau webblog sehingga segala sumber 
informasi dapat memaksimalkan pem-
belajaran.   
Pada tahap imajinasi siswa merasa 
tertantang untuk dapat mengungkap-
kan berbagai pertanyaan atau bahkan 
jawaban terkait abstraksi (proses 
representasi data)  larutan elektrolit 
dan non elektrolit.  Siswa juga ber-
imajinasi representasi terkait feno-
mena sains yang diberikan guru ter-
kait materi larutan elektrolit dan 
non-elektrolit.  Pada tahap ini efikasi 
diri  siswa dilatih dengan adanya per-
tanyaan-pertanyaan yang muncul 
maka siswa mencari strategi yang 
tepat untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Kegiatan  imaji-
nasi diperlukan untuk melakukan 
pembayangan mental terhadap repre-
sentasi eksternal level submikrosko-
pik, sehingga dapat ditransformasi ke 
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level makroskopik atau simbolik atau 
sebaliknya.  Meningkatnya efikasi diri 
dan penguasaan konsep siswa yang 
diterapkan model pembelajaran SiMa-
Yang tipe II sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya oleh 
Afdila (2015) dimana model pembel-
ajaran SiMaYang Tipe II mempunyai 
kepraktisan dan keefektivan dalam 
meningkatkan efikasi diri  dan pengu-
asaan konsep larutan elektrolit dan 
non-elektrolit. 
Penerapan model discovery 
learning juga mampu meningkatkan 
efikasi diri dan penguasaan konsep 
siswa meskipun peningkatannya tidak 
sebesar kelas eksperimen I yang di-
terapkan model pembelajaran SiMa-
Yang tipe II. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan se-
belumnya oleh Nurhidayah (2014) 
bahwa penerapan model discovery 
learning mampu meningkatkan akti-
vitas dan penguasaan konsep siswa. 
Selain pada kelas eksperimen I, 
peningkatan pada kelas eksperimen II 
yang menerapkan model discovery 
learning juga didukung dengan akti-
vitas siswa yang relevan dan respon 
positif siswa yang tinggi selama 
proses pembelajaran. Sebagian besar 
siswa mengakui pembelajaran dis-
covery learning menimbulkan rasa 
senang dan termotivasi karena tum-
buhnya rasa menyelidiki dan ber-
hasil. Menurut Sani (2014), penerap-
an discovery learning menimbulkan 
rasa senang pada siswa karena tum-
buhnya rasa menyelidiki dan menye-
babkan siswa mengarahkan kegiatan 
belajarnya sendiri dengan melibatkan 
akalnya dan memotivasinya sendiri. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan diterapkannya model 
pembelajaran, penguasaan konsep 
siswa meningkat seiring dengan 
semakin meningkatnya efikasi diri 
siswa baik pada kelas eksperimen I 
maupun pada kelas eksperimen II. 
Menurut Schunk (1995), efikasi diri 
mempengaruhi siswa dalam memilih 
kegiatannya. Siswa dengan efikasi 
diri yang rendah mungkin meng-
hindari pelajaran yang banyak tugas-
nya, khususnya untuk tugas-tugas 
yang menantang, sedangkan siswa 
dengan efikasi diri yang tinggi mem-
punyai keinginan yang besar untuk 
mengerjakan tugas-tugasnya. Adanya 
efikasi diri yang baik pada siswa, 
maka siswa akan mampu merencana-
kan belajarnya, memiliki strategi bel-
ajar yang paling sesuai dengan diri 
siswa, siswa akan memahami tentang 
tujuan belajarnya, siswa akan me-
miliki strategi dalam mengatur waktu 
belajarnya, dan siswa akan melaku-
kan evaluasi belajarnya. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Bandura (1997) 
bahwa keyakinan/efikasi diri mempe-
ngaruhi pilihan tindakan yang akan 
dilakukan, besarnya usaha dan ke-
tahanan ketika berhadapan dengan 
hambatan atau kesulitan. Siswa 
dengan efikasi diri tinggi memilih 
melakukan usaha lebih besar dan 
pantang menyerah, siswa akan meng-
organisasi dan melaksanakan kegiatan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, 
dapat disimpulkan bahwa model pem-
belajaran SiMaYang Tipe II lebih 
baik dibandingkan model pembel-
ajaran discovery learning dalam me-
ningkatkan efikasi diri dan pengu-
asaan konsep siswa pada materi laru-
tan elektrolit dan non-elektrolit. Hal 
ini didukung dari hasil analisis data 
respon siswa dan aktivitas siswa yang 
lebih tinggi pada pembelajaran SiMa-
Yang tipe II dibandingkan discovery 
learning. 
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